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ABSTRAK

Mina, 2025. Yesus Kristus sebagai Teladan Pendekatan Pembelajaran Berpusat
Siswa bagi Guru Sekolah Minggu. Tesis, Magister Teologi, Konsentrasi Pembinaan
Warga Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Junianawaty
Suhendra, Ph.D. Hal. xi, 119.
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Pendekatan Pembelajaran Berpusat Siswa (PBS) dalam pembelajaran adalah
pendekatan yang menempatkan siswa sebagai sentral dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa yang akan menentukan materi apa yang hendak dipelajari, bagaimana cara
mempelajarinya, dan apa tujuan yang hendak dicapai. PBS dilandasi oleh tiga teori
belajar, yaitu kognitivisme, konstruktivisme dan humanisme. PBS memiliki elemen-
elemen dasar dalam kegiatan belajar mengajar. Elemen tersebut adalah berkenaan
dengan konten, interaksi belajar mengajar, strategi pembelajaran, relasi guru dengan
para murid yang diajarnya, lingkungan pembelajaran, dan evaluasi yang diterapkan.
Dasar teori dan elemen-elemen tersebut yang menentukan bagaimana implementasi
dalam kegiatan pembelajaran dilakukan.

PBS adalah pendekatan yang dapat diimplementasikan dalam berbagai
lembaga pendidikan termasuk di Sekolah Minggu. Gereja tidak perlu ragu dalam
mengadopsi pendekatan pembelajaran PBS, karena Yesus Kristus, Sang Guru telah
menerapkan pendekatan PBS dalam pengajaran-Nya. Yesus dapat menjadi teladan
bagi GSM dalam menerapkan pendekatan PBS. Injil memberikan catatan dan bukti-
bukti yang nyata tentang Yesus Kristus sebagai Guru yang telah menerapkan
pendekatan PBS.

Beberapa teladan konkret yang Yesus berikan dalam penerapan PBS adalah,
Yesus memiliki jati diri yang kuat sebagai Guru yang diutus Allah untuk mengajar
umat Allah. Yesus memiliki karakter Allah sehingga Yesus dapat merepresentasikan
Allah bagi manusia. Yesus memiliki relasi yang erat dengan para murid-Nya, Yesus
memiliki pembelajaran yang bermakna, Y esus memiliki metode pengajaran yang
unik. Metode yang Yesus terapkan adalah metode khas dalam pendekatan PBS.
Contoh metode tersebut, antara lain metode ceramah, visualisasi, simulasi, diskusi,
demonstrasi, guestioning, praktik langsung (learning by doing) dan pembelajaran
langsung. Yesus pun memiliki konten pengajaran yang mengarah pada pemenuhan
visi misi Allah bagi umat manusia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pendekatan Pembelajaran Berpusat Siswa merupakan pendekatan yang
menarik untuk menjadi kajian akademik dalam dunia pendidikan. Pendekatan ini telah
menjadi pendekatan yang fenomenal pada masa kini, terutama ketika Kurikulum
Merdeka diterapkan di Indonesia sebagai kurikulum pendidikan di Indonesia. Kajian
menjadi menarik untuk mendapatkan perhatian terutama dalam implementasinya di
dunia pendidikan baik sekuler maupun pendidikan Kristen.

Pendekatan PBS adalah pendekatan yang berharga untuk diadopsi dalam
pelayanan pendidikan di gereja. Khususnya dalam pelayanan pengajaran di Sekolah
Minggu. Banyak elemen positif PBS yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar

mengajar di Sekolah Minggu.

Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka menerapkan pendekatan Pembelajaran Berpusat Siswa
(PBS). Pendekatan ini menjadi sebuah pendekatan baru yang diterapkan oleh banyak
sekolah di Indonesia mulai dari pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA). Pendekatan pembelajaran ini sebenarnya bukan hanya

bermanfaat di sekolah, tetapi juga dalam pembinaan warga gereja secara umum,



mulai dari usia kanak-kanak sampai dewasa. Oleh sebab itu, gereja perlu mengikuti
berbagai perkembangan pendekatan pembelajaran di sekolah formal, salah satu
contohnya adalah perkembangan dalam pendekatan Pembelajaran Berpusat Siswa
(PBS).

Barbara Bolton, Charles T. Smith dan Wesley Haystead menuliskan betapa
penting memberikan pengajaran kepada anak-anak dengan penuh perhatian dan
kesungguhan. Alasan pertama adalah, kebutuhan akan pengajaran Alkitab menjadi
krusial bagi setiap anak. Kedua, anak-anak murid kita berada dalam rentang usia yang
masih mudah dijangkau dan diajar. Bagaimanapun juga menuntun anak-anak untuk
menyadari akan keberadaan Allah, akan memelihara mereka dan memberikan
perlindungan untuk menghadapi kenyataan dalam kehidupan saat ini.'

Walaupun dalam konteks Amerika, data yang disampaikan oleh Bolton dkk,
perlu menjadi perhatian kita yang ada di Indonesia. Anak-anak saat ini menghadapi
banyak tantangan akibat perubahan dalam masyarakat. Kerusakan keluarga, pola
komunikasi yang berubah, di mana saat ini komunikasi yang menggunakan perangkat
elektronik telah menggantikan komunikasi langsung, nilai-nilai budaya yang bergeser,
tidak lagi mendukung nilai-nilai dan moralitas Kristiani, demikian juga dengan pola
pendidikan bergeser menjadi semakin sekuler. Oleh sebab itu, Sekolah Minggu perlu
bertindak untuk menolong memenuhi kebutuhan mereka secara individual. Guru-guru

Kristen haruslah berkomitmen untuk membangun relasi yang sehat dengan murid-

'Barbara J. Bolton, Charles T. Smith, dan Wesley Haystead, Everything You Want to Know
about Teaching Children: Grades 1-6, Creative Bible Learning Series (Ventura: Regal, 1987), 9.
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muridnya. Menuntun mereka belajar Alkitab dengan tepat dan relevan dengan
keadaan anak-anak pada zaman sekarang.’

PBS memiliki nilai-nilai efektif dan memberikan dampak hasil pembelajaran
yang baik pula. Supaya PBS dapat diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan
dalam pengajaran Kristen, maka diperlukan contoh teladan seorang pengajar yang
menerapkan PBS. Pengajar dalam Alkitab, yang sempurna dan dapat dijadikan “role
model” dalam pengajaran adalah Yesus Kristus sang Guru. Namun, apakah Yesus
adalah Guru yang menerapkan PBS dalam pengajaran-Nya? Jika ya, teladan seperti
apakah yang perlu diaplikasikan dalam pembelajaran di gereja yang relevan dalam
dunia modern saat ini.

Pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana teladan Yesus sebagai Guru
Agung menjadi teladan penerapan PBS yang unik dalam kegiatan pembelajaran iman
Kristen di Sekolah Minggu.

Di dalam Perjanjian Baru, Alkitab menunjukkan pendekatan pembelajaran
yang dilakukan oleh Tuhan Yesus. Sambutan Yesus pada anak-anak yang dibawa
mendekat kepada-Nya, memberikan gambaran betapa berharganya anak-anak di
hadapan Tuhan (Matius 18:6, 19:14). Yesus memberikan kebebasan kepada anak-
anak untuk datang kepada-Nya. Yesus menghargai anak, mengakui keberadaan
mereka dan memberikan mereka kebebasan untuk mendapatkan hak seperti yang
diperoleh orang dewasa. Penerimaan yang Tuhan Yesus lakukan terhadap anak-anak
menjadi dasar penerimaan para pengajar terhadap siswa mereka. Hal ini sejalan
dengan perlakuan PBS terhadap anak. PBS menerima dan meyakini bahwa siswa

patut mendapatkan pengakuan dan harus diberi kebebasan dalam mengambil

2Bolton, Smith, dan Haystead, 23-30.



keputusan untuk memilih materi pembelajaran sesuai dengan minat, kesukaan, gaya
belajar, dan cara-cara mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendakinya.
Pendekatan ini seharusnya memberikan tantangan sekaligus inspirasi kepada guru
Sekolah Minggu untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran Alkitab bagi anak-
anak di gereja.

Tujuan pembelajaran Kristen sejatinya adalah untuk mencapai pertumbuhan
manusia seutuhnya, yaitu mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual seperti
yang dilalui Yesus Kristus ketika berada di dunia ini. “Dan Yesus makin bertambah
besar dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi oleh Allah dan
manusia” (Lukas 2:52). Yesus Kristus yang akan menjadi panutan dalam mencapai
tujuan pendidikan dan pembelajaran bagi setiap siswa Kristen.

Beranjak dari pemikiran tersebut di atas, maka penelitian ini akan
mengemukakan tokoh Yesus Kristus, Sang Guru Agung sebagai teladan bagi guru
Sekolah Minggu dalam menerapkan pendekatan PBS pada kegiatan pembelajaran
Alkitab. Yesus Kristus adalah tokoh panutan yang sempurna, penting, dan relevan
bagi GSM dalam melaksanakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa pada masa

kini.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
mengarahkan penelitian ini adalah, pertama, apakah Yesus menerapkan PBS dalam
pengajaran-Nya dan bagaimana Yesus menerapkannya? Apa keunikan pendekatan
PBS yang Yesus lakukan yang membedakan pendekatan PBS secara umum? Kedua,

apa saja argumentasi yang membuktikan bahwa Yesus adalah tokoh yang dapat
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dijadikan panutan sebagai guru PBS yang relevan untuk kegiatan pembelajaran
Kristiani? Ketiga, apakah implementasi keguruan Yesus dalam pendekatan PBS
relevan dengan pembelajaran di Sekolah Minggu pada masa kini?

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: apakah Yesus
Kristus adalah Guru yang melakukan pendekatan pembelajaran berpusatkan siswa
dalam menjalankan peran keguruan-Nya, sehingga Yesus Kristus dapat menjadi
panutan bagi Guru Sekolah Minggu (GSM) masa kini dalam mengimplementasikan

PBS?

Batasan Penelitian

Untuk mempertajam hasil penelitian, peneliti membuat batas-batas tertentu.
Pertama, penelitian ini dibatasi pada pemahaman Yesus dalam Alkitab khususnya
kitab Injil Matius ditambah dengan ketiga Injil lainnya. Kedua, menelaah peran
keguruan Yesus, yaitu: teladan karakter-Nya, cara mengajar, isi pengajaran dan kaitan
erat Yesus (engagement) dengan orang-orang yang menjadi murid-Nya. Konteks
dekat penelaahan Yesus adalah dalam Injil, khususnya Injil Matius dengan fokus
tentang keguruan-Nya. Sedangkan konteks jauh adalah dukungan dari ketiga Injil
lainnya termasuk Injil Yohanes tentang Keguruan Yesus dan beberapa kutipan dari
surat Rasul Paulus dan sumber literatur terkait dengan Keguruan Yesus.

Penelitian ini akan difokuskan pada konteks pendidikan di gereja secara
khusus di Sekolah Minggu dengan fokus pada anak usia enam sampai 12 tahun di

Komisi Anak atau Sekolah Minggu.



Tanpa mengabaikan sisi keilahian Yesus, penelitian ini difokuskan pada
kemanusiaan Kristus, sehingga peneladanan Yesus realistis bagi guru Sekolah

Minggu sebagai manusia biasa.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan.
Studi literatur yang peneliti lakukan mencakup dua fokus utama, yaitu menelaah
Pendekatan Pembelajaran Berpusat Siswa dan Menelaah kehidupan Yesus dalam
peran-Nya sebagai Guru. Untuk fokus pertama, pendekatan PBS, yaitu mendapatkan
gambaran tentang sejarah, landasan teori, signifikansi dan praksis pendekatan PBS
serta langkah-langkah konkret PBS dalam implementasi penerapan pembelajaran di
kelas Sekolah Minggu.

Fokus yang kedua, yaitu menemukan data-data yang tertulis di dalam Alkitab,
khususnya dalam kitab Injil, tentang praktik pengajaran Yesus, terutama tentang peran
Keguruan Yesus dan hal terkait di dalamnya seperti, interaksi, cara mengajar, isi
pengajaran, dan kelekatan (engagement) Yesus dengan murid-murid-Nya. Kemudian,
untuk memperdalam pengkajian, peneliti menelaah dan mengeksegesis beberapa kata
Yunani dan kata-kata yang sudah umum digunakan untuk guru dalam kitab Injil,

khususnya Injil Matius.



Sistematika Penulisan

Bab I: Membahas hal-hal mendasar mengenai penelitian ini, mencakup: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, batasan
istilah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan laporan.

Bab II: Membahas variabel pertama tentang pendekatan PBS. Dalam bab dua
ini, peneliti memaparkan gambaran tentang sejarah, filosofi, landasan teori, dan
praksis PBS dalam pembelajaran.

Bab III: Memaparkan fakta-fakta sejarah yang tertulis di Alkitab tentang
peran Keguruan Yesus, khususnya dalam interaksi, cara mengajar, isi pengajaran, dan
kelekatan (engagement) Y esus dengan murid-murid-Nya. Dalam bab ini akan memuat
studi kata “guru” dalam bahasa Yunani seperti kata didaskalos, epistates, rabi dan
rabooni dan kaitannya dengan peran Keguruan Yesus.

Bab IV: Pembahasan dan diskusi dua variabel utama, yaitu: pertama tentang
aplikasi pendekatan PBS dan kedua, bagaimana Yesus sebagai tokoh panutan PBS
memberi contoh yang konkret dan aplikatif kepada Guru Sekolah Minggu melalui
pelayanan-Nya sebagai guru yang menerapkan PBS.

Bab V: Kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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